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RINGKASAN

Pengaruh Kompensasi Terhadap Semanagat Kerja Karyawan Bagian Store
Pada Senyum Media Jember (JI. Kalimantan No. 7 Jember); Nadia Pravita;
150910202042; 2019; 84 halaman; Program Studi liImu Administrasi Bisnis;
Jurusan lImu Administrasi Fakultas Ilmu Sosial dan lImu Politik Universitas
Jember.

Semangat kerja karyawan merupakan salah satu faktor yang dapat
membawa kemajuan perusahaan dimasa yang akan datang. Semangat kerja artinya
karyawan berkeinginan dan sungguh dalam mengerjakan pekerjaannya dengan
baik serta disiplin untuk mencapai tujuan perusahaan. Salah satu faktor penting
yang dapat mendorong peningkatan semangat kerja karyawan adalah kompensasi.
Salah satu tujuan utama dari seseorang untuk bekerja adalah karena ingin
memperoleh sejumlah penghasilan, disamping tujuan lainnya. Dalam jangka
panjang ketidakmampuan perusahaan menyediakan perbaikan kompensasi akan
merugikan perusahaan itu sendiri. Karyawan bekerja kurang semangat akan

berimbas kepada pelayanan pelanggan menjadi lebih rendah.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh kompensasi terhadap
semangat kerja karyawan bagian store khususnya pramuniaga pada Senyum
Media Jember. Jenis penelitian ini merupakan metode penelitian kuantitatif tipe
eksplanatif, menggunakan analisis regresi linier sederhana dengan alat bantu
Statistical Product and Service Solutions (SPSS) for windows versi 22, jumlah
sampel 36 responden. Berdasarkan observasi awal pada Senyum Media Jember 1
bagian store, peneliti menemukan adanya indikasi bahwa semangat kerja
karyawan bagian store khususnya Pramuniaga mengalami  penurunan,
menurunnya semangat kerja dibuktikan dengan hasil rekapitulasi absensi
karayawan yang dilakukan setiap bulan, tidak ada alasan karyawan tidak masuk
kerja kecuali sakit dan kepentingan yang tidak bisa ditunda. Indikasi lain yang
menunjukkan turunnya semangat kerja karyawan dibuktikan dengan kurangnya
rasa tanggung jawab terhadap tugas yang diberikan. Rasa tanggung jawab juga
berhubungan erat dengan koordinasi antar rekan kerja. Koordinasi yang baik

menunjukkan kerjasama yang bak antar karyawan. Mustahil pekerjaan akan
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maksimal jika tidak ada hubungan kerjasama yang baik antar karyawan. Menurut
informasi yang diperoleh peneliti dari karyawan Senyum Media Jember, bahwa
kompensasi yang diberikan masih belum sesuai dengan aturan, hal ini tidak
seimbang dengan beban Kkerja tinggi yang dirasakan karyawan. Gaji yang
diberikan masih dibawah standar upah minimum kabupaten (UMK) yang berlaku.
Kompensasi lain berupa insentif yang diberikan tidak begitu besar dan pemberian
insentif hanya diberikan satu tahun sekali. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa kompensasi berpengaruh signifikan terhadap semangat kerja karyawan dan
ada pengaruh yang positif antara kompensasi terhadap semangat kerja karyawan
pramuniaga pada Senyum Media Jember. Dengan adanya peningkatan
kompensasi maka akan meningkatkan semangat kerja karyawan pramuniaga. Uji
hipotesis menyatakan H, ditolak dan H, diterima, artinya variabel kompensasi
berpegaruh signifikan dan positif terhadap semangat kerja karyawan pramuniaga

pada Senyum Media Jember.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perusahaan berdiri karena ingin mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan.
Tujuan tersebut adalah mempertahankan dan mengembangkan eksistensi dalam
bidang usahanya. Semakin berkembangnya usaha perdagangan menyebabkan
iklim kompetensi yang tinggi di segala bidang yang menuntut perusahaan untuk
selalu bekerja dengan lebih efektif dan efisien. Tingkat kompetensi yang tinggi
menuntut suatu perusahaan untuk mengoptimalkan sumber daya yang dimilikinya,
terutama sumber daya manusia.

Sumber daya manusia merupakan salah satu aset berharga bagi perusahaan,
karena sumber daya manusia memiliki pengaruh yang kuat terhadap efektivitas
dan efisiensi perusahaan untuk menunjang kelancaran kegiatan perusahaan.
Karyawan sebagai sumber daya manusia merupakan salah satu kunci keberhasilan
perusahaan. “Karyawan adalah setiap orang yang bekerja dengan menjual
tenaganya (fisik dan pikiran) kepada suatu perusahaan dan memperoleh balas jasa
sesuai dengan peraturan atau perjanjian” (Hasibuan, 2001:117).

Pengelolaan sumber daya manusia yang baik akan mendorong perusahaan ke
arah pencapaian tujuan, oleh karena itu perusahaan harus memperhatikan kualitas
dan kuantitas sumber daya manusia yang dimiliki perusahaan supaya tujuan
utama perusahaan dapat tercapai yaitu memeperoleh profit yang maksimal. Setiap
perusahaan mengharapkan untuk memiliki karyawan yang kinerjanya baik,
berkompetensi dan mempunyai semangat kerja yang tinggi untuk mempermudah
pencapaian tujuan perusahaan, hal ini didukung oleh pendapat Hasibuan (dalam
Kalangi, dkk, 2013) yang menyatakan “Semangat kerja adalah keinginan dan
kesungguhan seseorang mengerjakan pekerjaannya dengan baik serta berdisiplin
untuk mencapai prestasi kerja yang maksimal”. Semangat kerja menunjukkan
gairah kerja karyawan dalam menyelesaikan pekerjaannya. Gairah kerja yang
dimiliki karyawan merupakan salah satu faktor terpenting yang harus diperhatikan
oleh pimpinan perusahaan, karena gairah kerja menyangkut pada kejiwaan para

karyawan untuk mau berusaha bekerja dengan sebaik mungkin untuk mencapai
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tujuan perusahaan. Karyawan sebagai motor penggerak perusahaan dituntut
untuk bekerja dengan lebih bersemangat agar mampu menghadapi persaingan
serta mempertahankan keberadaan perusahaan. Semangat kerja yang tinggi akan
memberikan perkembangan bagi kemajuan perusahaan karena karyawan benar-
benar berkontribusi baik dari segi tenaga, pikiran maupun waktunya secara
maksimal bagi perusahaan.

Semangat kerja merupakan salah satu faktor yang dapat membawa kemajuan
perusahaan dimasa yang akan datang. Semangat kerja karyawan, artinya karyawan
berkeinginan dan berkesungguhan dalam mengerjakan pekerjaannya dengan baik
yaitu sesuai dengan tugas yang diberikan kepadanya serta disiplin untuk
mencapai prestasi kerja yang maksimal. Semangat kerja yang tinggi merupakan
salah satu bukti loyalitas karyawan terhadap perusahaan. Hasley (dalam
Nurjannah dkk, 2013) menyatakan bahwa semanagat kerja karyawan dapat
terlihat dari tingkat presensi (kehadiran), kerjasama karyawan, tanggung jawab
dan sebagainya. Presensi merupakan kehadiran karyawan ke tempat kerja untuk
menjalankan tugas dan kewajibannya. Tingkat presensi yang buruk ditunjukkan
dengan tingginya absensi karyawan. Absensi adalah ketidakhadiran karyawan
dalam tugasnya. Hal ini termasuk waktu yang hilang karena sakit, kecelakaan dan
meninggalkan tempat kerja tanpa alasan. Tingkat absensi yang tinggi
menunjukkan bahwa semangat kerja dan kegairahan kerja karyawan menurun.
Kerjasama juga merupakan salah satu indikator penilaian semangat kerja, tanpa
adanya kerjasama yang terbina baik antar rekan kerja mustahil pekerjaan yang
dihasilkan akan maksimal. Kerjasama yang baik antar karyawan menunjukkan
semangat yang tinggi dari para karyawan. Tanggung jawab merupakan indikator
penilaian semangat kerja karyawan. Tanggung jawab merupakan keharusan
karyawan untuk melakukan apa yang telah diwajibkan kepadanya, hal ini di
perkuat olen Darmawan (2014) dalam penelitiannya yang membuktikan bahwa
semakin tinggi tanggung jawab karyawan, maka semakin tinggi pula semangat
kerja karyawan sehingga pekerjaan akan terselesaikan dengan tepat waktu dan
maksimal. Apabila indikator semangat kerja karyawan yang terdiri dari presensi,

kerja sama dan tanggung jawab dapat
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terpenuhi maka karyawan dalam suatu perusahaan sangat bersemangat dalam
bekerja sehingga tujuan perusahaan dapat dengan mudah untuk dicapai.

Kondisi dunia perusahaan masih banyak perusahaan yang belum bisa
menjaga dan meningkatkan semangat kerja karyawannya. Padahal faktor ini harus
selalu diperhatikan agar tercipta lingkungan kerja yang membuat karyawan
nyaman didalamnya, karena dengan terciptanya lingkungan yang membuat
karyawan nyaman maka karyawan akan lebih bergairah dalam bekerja dengan
selalu berusaha mengerjakan tugasnya secara maksimal . Manajemen sumber daya
manusia juga harus dikelola secara profesional agar tercipta suatu keseimbangan
antara tuntutan perusahaan dengan kebutuhan karyawan. Keinginan perusahaan
untuk mencapai tujuan dan target yang telah ditetapkan harus diimbangi dengan
cara memperhatikan kebutuhan karyawan. Hal ini bertujuan agar semangat kerja
karyawan tetap terjaga dan karyawan terus terdorong untuk melaksanakan
tugasnya dengan sebaik mungkin.

Cara yang bisa dilakukan oleh perusahaan dalam menjaga serta
meningkatkan semangat kerja karyawannya dalam bekerja, salah satunya adalah
dengan cara memberikan kompensasi. Kompensasi adalah sesuatu yang diterima
karyawan sebagai pengganti kontribusi jasa mereka pada perusahaan (Sinambela,
2016:219). Pemberian Kompensasi merupakan salah satu cara menjaga hubungan
yang baik antara karyawan dengan perusahaan, yaitu karyawan memberikan hasil
kerja yang baik demi keamjuan perusahaan dan perusahaan memberikan
kompensasi atas apa yang telah karyawan berikan terhadap perusahaan. Jika balas
jasa yang diterima karyawan semakin besar berarti jabatannya semakin tinggi,
statusnya semakin baik dan pemenuhan kebutuhan yang dinikmatinya semakin
banyak pula. Dengan demikian diharapkan semangat kerja karyawan juga
semakin meningkat, di sini letak pentingnya kompensasi bagi karyawan sebagai
penjual tenaga (fisik dan pikiran).

Salah satu perusahaan yang memperhatikan faktor sumber daya manusia
berupa kompensasi dan semangat kerja karyawan adalah perusahaan Senyum
Media Jember. Senyum Media Jember merupakan perusahaan penyedia alat tulis

kantor atau bisa disebut dengan stationery. Bisinis stationery terus berkembang


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

seiring dengan perkembangan dunia usaha, yang ditandai dengan bertambahnya
beberapa perusahaan sejenis. Daftar pesaing Senyum Media Jember :

Tabel 1.1 Daftar Pesaing Senyum Media Jember

No. Nama Perusahaan Alamat
1 Agung Wardana JI. Gajah Mada No.21 Jember
2 Prima JI.Gatot Subroto No.47 Jember
3 Bursa Mahasiswa JI. Kalimantan No. 61 Jember
4 ASIA JI. Kalimantan No. 72 Jember

Sumber: Data diolah Peneliti (2019)

Senyum Media merupakan perusahaan penyedia alat tulis kantor yang telah
berdiri di Jember sejak tahun 1992. Fungsi utama dari Senyum Media Jember
adalah untuk memenuhi kebutuhan peralatan alat tulis baik dari kalangan siswa
sekolah, mahasiswa hingga pekerja kantoran demi mendukung kegiatan
pendidikan dan pekerjaanya. Senyum Media mempunyai peranan penting di
Jember terlebih lokasi Senyum Media sendiri dekat dengan beberapa pusat
pendidikan seperti kampus dan sekolah.

Senyum Media Jember tidak hanya menjual alat tulis kantor, namun sudah
merambah pada kosmetik, peralatan dapur dan lain sebagainya yang telah dibagi
dalam beberapa konter seusai jenis produknya dalam Tabel 1.2 berikut :

Tabel 1.2 Klasifikasi Produk di Senyum Media Jember

No. Klasifikasi Produk

Alat Tulis Kantor

Perlengkapan Kantor

Peralatan dan Perlengkapan Sekolah
Peralatan Rumah Tangga
Kebutuhan Sehari-hari

Kosmetik
Sumber : Data diolah Peneliti (2019)

~N|O(CIW|IN|F-

Senyum Media dapat dikatakan sebagai salah satu perusahaan stationery
terbesar di Jember karena Senyum Media sendiri sudah memiliki beberapa cabang

store di Kabupaten Jember, antara lain sebagai berikut :
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Tabel 1.3 Cabang Store Seyum Media di Kabupaten Jember

No. Cabang Store Alamat
1 Senyum Media Jember 1 JI. Kalimantan 7 Jember
2 Senyum Media Jember 2 JI. Trunojoyo 21 Jember
3 Senyum Media Jember 3 JI. Hayam Wuruk (Roxy Mall)
4 Senyum Media Jember 4 JI. Sultan Agung 68 (Plasa Senyum
Hardys)

Sumber : Senyum Media Jember (2019)

Dari tabel 1.3 menunjukkan beberapa cabang yang telah berdiri sebagai
bentuk perkembangan Seyum Media Jember. Perkembangan Senyum Media
Jember yang telah terbukti dengan berdirinya beberapa cabang store di Kabupaten
Jember tentunya akan berdampak pada kebutuhan tenaga kerja pada Senyum
Media Jember semakin besar pula, hal ini menjadi pertimbangan peneliti untuk
memilih Senyum Media Jember sebagai objek penelitian yaitu karena Senyum
Media Jember merupakan salah satu perusahaan yang menyerap banyak tenaga
kerja yang didalamnya terdapat pengelolaan sumber daya manusia Yyaitu
karyawan. Ketertarikan peneliti adalah dari visi dan misi Senyum Media yaitu
“menjadi salah satu perusahaan yang dapat dipercaya dan berusaha untuk
melayani kebutuhan masyarakat dengan pelayanan yang baik dan profesional
dengan tidak mengabaikan kepuasan dan kemudahan konsumen”. Penelitian ini
dilakukan disalah satu cabang store yaitu Senyum Media Jember 1 yang
merupakan cabang store terbesar yang mana Senyum Media Jember 1 merupakan
pusat dari seluruh store yang ada di Jember. Senyum Media Jember 1 memiliki

total puluhan karyawan yang terbagi dalam 11 bagian, diantaranya sebagai berikut
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Tabel 1.4 Total Seluruh Karyawan Beserta Bagian Kerja Pada Senyum Media

Jember 1

No. Divisi Pekerjaan Jumlah Karyawan
(a) (b) (©)

1 Supervisor 2 Orang

2 Accounting 3 Orang

3 Marketing dan Komunikasi 6 Orang

4 Maintenance 3 Orang

5 Kasir 12 Orang

6 Pramuniaga 36 Orang

7 Gudang 7 Orang

8 Checking Barang 5 Orang

9 Security 2 Orang

10 Umum 2 Orang

11 Office Boy 2 Orang

Jumlah 80 Orang

Sumber : Senyum Media Jember (2019)

Berdasarkan tabel 1.4 menunjukkan jumlah seluruh karyawan pada
Senyum Media Jember 1 dari jabatan tertinggi sampai jabatan terendah. Dalam
hal ini peneliti tertarik meneliti karyawan bagian store khusunya pramuniaga
karena pada bagian ini memiliki karyawan terbanyak dari beberapa bagian lain,
alasan lain karena karyawan bagian store tugasnya langsung berhadapan dengan
konsumen yaitu dalam hal pelayanan, jadi dapat dikatakan operasional Senyum
Media yang langsung menghubungkan dengan masyarakat adalah dari karyawan
bagian store, kepuasan konsumen bisa tercermin dari pelayanan karyawan bagian
store.

Karyawan bagian store khususnya Pramuniaga merupakan karyawan yang
bertugas pada bagian penjualan barang, diantaranya menjaga konter tiap jenis
barang, menata barang, memeriksa serta mengganti label harga terbaru dan
melayani konsumen secara langsung. Pada bagian store, penjagaan dibagi
menggunakan sistem kelompok, yaitu ada kelompok besar dan kelompok kecil,
hal ini bertujuan untuk meningkatkan pelayanan kepada konsumen terutama saat
ramai konsumen, jadi meskipun konsumen ramai semuanya tetap bisa terlayani

dengan baik. Pada kelompok kecil yang biasanya menjaga konter jenis barang
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berskala kecil seperti konter alat tulis, buku tulis, kosmetik, dll. Kelompok ini
terdiri dari 3 karyawan. Untuk kelompok besar sendiri terdiri dari dua kelompok
kecil dan tambahan satu karyawan, jadi untuk kelompok besar total terdapat 7
karyawan. Dari pembagian kelompok kerja tersebut, dibagi pula jam kerja atau
shift sebagai berikut :

Tabel 1.5 Jam Kerja Karyawan Pramuniaga Pada Senyum Media Jember 1

No. Jam Kerja

1 Pukul 07.30-17.00 WIB
2 Pukul 11.30-21.00 WIB

3 Pukul 07.30-12.30 dan kembali lagi pada pukul 16.30-21.00 WIB
Sumber : Senyum Media Jember (2019)

Pramuniaga sebagai karyawan yang berhadapan langsung dengan
konsumen dituntut untuk bekerja dengan terampil, cepat dan mengutamakan
pelayanan terbaik bagi konsumen. Semangat kerja yang tinggi sangat dibutuhkan
untuk mencapai tujuan perusahaan, karena dengan semangat kerja yang tinggi
akan berdampak pada kinerja yang baik pula. Berdasarkan observasi awal pada
Senyum Media Jember 1 bagian store, peneliti menemukan adanya indikasi
bahwa semangat kerja karyawan bagian store khususnya Pramuniaga mengalami
penurunan, menurunnya semangat kerja dibuktikan dengan hasil rekapitulasi
absensi karayawan yang dilakukan setiap bulan, tidak ada alasan karyawan tidak
masuk kerja kecuali sakit dan kepentingan yang tidak bisa ditunda. Pihak
pimpinan sendiri rutin melakukan evaluasi setiap periode salah satunya mengenai
tingkat kehadiran karyawan. Berikut rekapitulasi tingkat absensi karyawan bagian
store pada Senyum Media Jember 1 dalam 2 periode terakhir :
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Tabel 1.6 Rekapitulasi Tingkat Absensi Karyawan Pramuniaga Senyum Media
Jember 1 Tahun 2018 (Periode 1)

Jumlah Jumlah

Jumlah Hari Jumlah Hari Presentase Ketidak

Bulan umla arl Kerja Keseluruhan (%)  hadiran

Karyawan Kerja Per Seh Yy
Bulan eharusnya (%)
Al S A I S

Januari 36 27 972 5 7 6 057 055 0,56 1,68
Februari 36 24 864 5 4 6 057 058 0,56 1,71
Maret 36 26 936 7 8 6 055 054 0,56 1,65
April 36 26 936 25 6 06 057 056 1,73
Mei 36 27 972 6 5 6 05 0,57 0,56 1,69
Juni 36 25 900 4 2 4 058 06 058 1,76
Juli 36 27 972 5 6 6 057 056 0,56 1,69
Rata-rata 1,70

Sumber: Senyum Media Jember (2019)
Tabel 1.7 Rekapitulasi Tingkat Absensi Karyawan Pramuniaga Senyum Media
Jember 1 Tahun 2018 (Periode 2)

lah Jumlah
Jumla : Presentase Ketidak
. Jumlah H
Bulan Jumlah Hari umKirja 8 Keseluruhan (%)  hadiran
Karyawan  Kerja Per (%)
B Seharusnya
ulan
Al S A | S
Agustus 36 26 936 2 6 3 06 05 0,59 1,75
September 36 26 936 4 3 4 058 059 0,58 1,75
Oktober 36 27 972 3 4 3 059 058 0,59 1,76
November 36 25 900 15 2 061 057 06 1,78
Desember 36 27 972 2 3 2 06 05 06 1,79
Rata-rata 1,76

Sumber: Senyum Media Jember (2019)

Berdasarkan tabel 1.6 dan 1.7 dapat dilihat bahwa pada 2 periode di tahun
2018 tingkat absensi pada karyawan bagian store Senyum Media Jember 1
mengalami  fluktuasi. Jumlah rata-rata presentase tingkat absensi atau
ketidakhadiran karyawan mencapai 1,70% pada periode pertama dan 1,76% pada
periode kedua. Tingkat absensi yang tinggi tidak boleh dibiarkan karena akan
berpengaruh terhadap jalannya perusahaan. Flippo (2002:281) mengemukakan
bahwa jika absensi dibawah 2 persen, maka absensi tersebut perlu diperhatikan.
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Absensi mencapai 3 hingga 7 persen, maka absensi tersebut sudah dianggap
cukup tinggi dan apabila absen melebihi 7 persen, maka dianggap tidak wajar dan
sangat perlu diperhatikan dengan serius karena menyangkut kelangsungan hidup
perusahaan.

Indikasi lain yang menunjukkan turunnya semangat kerja karyawan
dibuktikan dengan kurangnya rasa tanggung jawab terhadap tugas yang diberikan,
hal ini sesuai dengan yang dikatakan pimpinan store bahwa masih ada karyawan
yang terkadang lalai akan tugas dan tanggung jawabnya dalam bekerja seperti
lupa untuk bersikap ramah dan sopan kepada konsumen, tidak menerapkan 3S
(senyum, salam, sapa), lalai dan kurang teliti dalam memeriksa dan mengganti
label harga terbaru dari bebrapa produk yang menyebabkan konsmen melakukan
pengaduan melalui layanan Call Center Senyum Media karena harga barang di
rak tidak sesuai dengan kasir dan juga dari segi pelayanan yang kurang
komunikatif untuk menanyakan kebutuhan yang akan dibeli konsumen. Selain itu
kelambatan dalam melayani konsumen saat store dalam kondisi ramai konsumen,
sehingga beberapa konsumen menunggu lama untuk dilayani. Tidak hanya itu
terkadang saat dilakukan pemantauan secara mendadak oleh pimpinan masih ada
karyawan yang bersantai dalam kondisi barang di konter berserakan atau belum
dirapikan kembali setelah melayani konsumen.

Rasa tanggung jawab berhubungan erat dengan koordinasi antar rekan
kerja. Koordinasi yang baik menunjukkan kerjasama yang baik antar karyawan.
Pekerjaan akan maksimal jika ada hubungan kerjasama yang baik antar karyawan,
apalagi pada Senyum Media Jember sendiri yang sistem kerjanya dibagi menjadi
kelompok-kelompok setiap konter. Kerjasama antar karyawan pada bagian store
menurut pimpinan dinilai sangat kurang, hal ini dapat dilihat dari beberapa konter,
terdapat beberapa konsumen yang masih menunggu lama untuk dilayani, karena
kurangnya koordinasi antar karyawan pada konter tersebut, misalnya salah satu
karyawan melayani satu konsumen yang akan membeli banyak produk, karyawan
tersebut mengerjakan sendiri dengan melayani hanya orang itu saja, seharusnya
jika koordinasi dibangun dengan baik akan ada pembagian tugas, seperti satu

orang menyambut saat pengunjung datang dan memberikan daftar produk yang
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akan dibeli, salah satu karyawan mengambil produk yang akan dibeli, jadi satu
karyawan bertugas menyambut dan menanyakan apa saja kebutuhan konsumen
dan karyawan lainnya bertugas mengambil produk yang akan dibeli. Contoh kasus
tersebut terlihat karyawan bagian store memiliki hubungan kerja yang kurang baik
antar karyawan, salah satu penyebab itulah yang membuat beberapa karyawan
merasa tidak cocok dengan rekan kerjanya. Ketidakcocokan tersebut dapat
menimbulkan rasa malas atau tidak bersemangat dalam bekerja. Pimpinan store
menilai bahwa kerjasama antar karyawan setiap konter utamanya dalam
koordinasi dirasa sangat kurang.

Salah satu upaya yang dilakukan pimpinan untuk meningkatkan semangat
kerja karyawan adalah dengan memberikan kompensasi. Menurut Kasmir
(2016:233) kompensasi adalah balas jasa yang diberikan perusahaan kepada
karyawannya. Besarnya balas jasa telah ditentukan dan diketahui sebelumnya,
sehingga karyawan secara pasti mengetahui besarnya kompensasi yang akan
diterimanya. Informasi awal yang peneliti dapat dari pimpinan store, pemberian
kompensasi di Senyum Media Jember diberikan berdasarkan masa Kkerja
karyawan, hal karena di Senyum Media Jember tidak menerapkan sistem kontrak
pada karyawannya, maka dari itu seluruh karyawan berstatus sebagai karyawan
tetap setelah melaksanakan masa training selama 3 bulan. Bentuk kompensasi
yang diberikan Senyum Media Jember 1 kepada karyawan bagian store telah

dipaparkan dalam tabel berikut :
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Tabel 1.8 Bentuk Kompensasi Karyawan Pramuniaga Pada Senyum Media
Jember 1

No. Bentuk Kompensasi Rincian

1. Berkisar antara Rp.1.000.000-
Rp.2.000.000

1.Karyawan yang tidak mengambil penuh
Insentif jatah cutinya akan diganti dengan upah
Rp.100.000 per harinya

1. THR senilai besar nominal satu kali
gaji

1.Diperoleh karyawan dengan masa kerja
minimal 1 tahun

1 Gaji Pokok

Tunjangan Hari Raya (THR)

Tunjangan Kesehatan

1. Karyawan berhak mengambil cuti

et selama 6 kali dalam setahun

2. Bagi Karyawan yang sudah menikah
dan akan memiliki anak diberikan cuti
melahirkan

Sumber : Senyum Media Jember (2019)

Berdasarkan tabel 1.8 dapat diketahui bahwa kompensasi yang diberikan
perusahaan kepada karyawan berupa gaji, Tunjungan Hari Raya (THR), insentif,
tunjangan kesehatan dan sistem cuti. Menurut informasi yang diperoleh peneliti
dari karyawan Senyum Media Jember, bahwa kompensasi yang diberikan masih
belum sesuai dengan aturan, hal ini tidak seimbang dengan beban kerja tinggi
yang dirasakan karyawan. Gaji yang diberikan masih dibawah standar upah
minimum kabupaten (UMK) yang berlaku. Kompensasi lain berupa insentif yang
diberikan tidak begitu besar dan pemberian insentif hanya diberikan satu tahun
sekali. Jumlah pemberian insentif didasarkan pada jumlah cuti kerja yang tidak
diambil. Senyum Media Jember dalam satu tahun memberi kesempatan 6 hari cuti
kerja, setiap cuti kerja yang tidak diambil perharinya akan mendapatkan imbalan
berupa uang yang kemudian disebut insentif. Karyawan yang melebihi 6 hari cuti
kerja dalam satu tahun, maka akan tertunda kenaikan gajinya. Dua hari tidak
masuk kerja sama dengan satu bulan penundaan kenaikan gaji, artinya sistem
pemberian insentif tidak menggunakan standar yang menantang yang membuat
karyawan berambisi untuk mendapatkannya, hal ini terbukti pada tahun 2017 dari

seluruh karyawan yang berjumlah 80 orang, jumlah karyawan yang menerima
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insentif tahunan sebanyak 56 karyawan sedangkan pada tahun 2018 menurun
menjadi 37 karyawan yang menerima insentif tahunan. Data tersebut terbukti
bahwa terdapat penurunan jumlah karyawan yang menerima insentif, artinya
semakin banyak pula karyawan yang menerima penundaan kenaikan gaji. Para
karyawan dituntut untuk tetap bekerja demi memenuhi kebutuhan hidupnya dan
keluarga, ditambah lagi pada era saat ini mencari pekerjaan menjadi hal yang
sulit karena semakin bertambahnya populasi pencari kerja, jadi bagimanapun juga
para karyawan berusaha tetap bertahan dengan segala yang diterimanya saat ini,
terutama kompensasi.

Peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut dalam bentuk skripsi yang
berjudul “Pengaruh Kompensasi Terhadap Semangat Kerja Karyawan Bagian

Store Pada Senyum Media Jember”.

1.2 Rumusan Maalah

Indikasi menurunnya semangat kerja karyawan bagian store pada
Senyum Media Jember, hal ini dibuktikan dengan tingkat kehadiran yang
mengalami fluktuasi dan kurangnya tanggung jawab serta kerjasama antar
karyawan . Salah satu upaya pimpinan untuk meningkatkan semangat kerja
karyawan adalah dengan memberikan kompensasi. Berdasarkan uraian diatas dan
latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah “apakah kompensasi berpengaruh terhadap semangat kerja

karyawan bagian store pada Senyum Media Jember ?”

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan, maka tujuan yang ingin
dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh
kompensasi terhadap semangat kerja karyawan bagian store pada Senyum Media

Jember khususnya karyawan pramuniaga.
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1.4 Mnfaat Penelitian

a. Bagi Perusahaan
Sebagai masukan bagi manajemen Senyum Media Jember mengenai
kompensasi dan semangat kerja karyawan pramuniaga pada Senyum
Media Jember

b. Bagi Akademisi
Sebagai bahan refrensi dan sumber informasi tambahan yang dapat
membantu dalam penelitian selanjutnya yang sejenis.

c. Bagi Peneliti
Peneliti dapat mengetahui dan menganalisis mengenai pengaruh
pemberian kompensasi terhadap semangat kerja karyawan bagian store

pada Senyum Media Jember.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kajian Teori
2.1.1 Manajemen Sumber Daya Manusia

Pengelolaan sumber daya manusia harus memperlakukan karyawan sesuai
dengan norma-norma yang berlaku akan memberikan rasa keadilan keapada
manusia yang terlibat. Perlakuan yang manusiawi akan memberikan motivasi
yang kuat kepada karyawan untuk memajukan perusahaan. Perlakuan juga
diberikan dalam hal kesejahteraan dengan memberikan kompensasi, karier dan
lingkungan kerja yang profesional (Kasmir, 2016:5).

a. Definisi Manajemen Sumber Daya Manusia

Manajemen sumber daya manusia Hasibuan (2001:10) adalah ilmu dan seni
mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja agar efektif dan efisien membantu
terwujudunya tujuan perusahaan, karyawan, dan masyarakat. Menurut
Panggabean (2004:15) dapat didefinisikan sebagai suatu proses yang terdiri atas
perencanaan, pengorganisasian, pemimpinan dan pengendalian kegiatan-kegiatan
yang berkaitan dengan analisis pekerjaan, evaluasi pekerjaan, pengadaan,
pengembangan, kompensasi, promosi, dan pemutusan hubungan Kkerja guna
mencapi tujuan yang telah ditetapkan. Fathoni (2006:8) mengatakan bahwa
manajemen sumber daya manuisa adalah proses pengendalian berdasarkan fungsi
manajemen terhadap daya yang bersumber dari manusia. Dessler (dalam Nathania
2016:19) pengertian manajemen sumber daya manusia adalah proses memperoleh,
melatih, menilai dan memberikan kompensasi kepada karyawan, memperhatikan
hubungan kerja mereka, kesehatan dan keamanan, serta masalah keadilan.

Kasmir (2016:6) mengatakan manajemen sumber daya manusia adalah
pengelolaan manusia, melalui perencanaan, rekrutmen, seleksi, pelatihan,
pengembangan, pemberian kompensasi, karier, keselamatan dan kesehatan
serta menjaga hubungan industrial sampai pemutusan hubugan kerja guna
mencapai tujuan peruahaan dan peningkatan kesejahteraan stakeholder.

Jadi manajemen sumber daya manusia merupakan suatu proses untuk

menciptakan tenaga kerja yang berkualitas dan berkompeten untuk mewujudkan

tujuanperusahaan.
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Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia
Menurut Marwansyah (2014:8) fungsi-fungsi manajemen sumber daya

manusia adalah sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Perencanaan Sumber Daya Manusia

Perencanaan SDM adalah proses yang secara sitematis mengkaji
kebutuhan SDM untuk menjamin tersedianya tenaga kerja dalam jumlah
dan mutu, atau kompensasi yang sesuai pada saat dibutuhkan.

Rekrutmen dan Seleksi

Rekrutmen atau penarikan adalah proses menarik perhatian sejumlah calon
karyawan potensial dan mendorong mereka agar melamar pekerjaan pada
sebuah organisasi. Hasil dari rekrutmen adalah sekumpulan pelamar yang
memenuhi syarat. Seleksi merupakan proses indentifikasi dan pemilihan
orang-orang dari sekumpulan pelamar yang paling cocok dengan posisi
yang ditawarkan dengan organisasi.

Pengembangan Sumber Daya Manusia

Pengembangan SDM adalah upaya terencana yang dilakukan oleh
manajemen untuk meningkatkan kompetensi pekerja dan Kkinerja
organisasi melalui  program-program pelatihan, pendidikan dan
pengembangan.

Kompensasi

Kompensasi atau balas jasa didefiniskan sebagai semua imbalan yang
diterima oleh seseorang sebagai balasan atas kontribusinya terhadap
organisasi.

Keselamatan dan Kesehatan Kerja

Keselamatan kerja meliputi usaha untuk melindungi para pekerja dari
cidera akibat kecelakaan kerja. Kesehatan kerja adalah terbebasnya para
pekerja dari penyakit dan terwujudnya kesejahteraan fisik dan mental
pekerja.

Hubungan Industrial

Hubungan Industrial atau hubungan pekerja adalah sebuah sistem
hubungan yang berbentuk antara para pelaku dalam proses produksi
barang atau jasa yang terdiri atas unsur pengusaha, pekerja dan
pemerintah.

Penelitian Sumber Daya Manusia

Penelitian atau riset sumber daya manusia adalah studi sistematis tentang
sumber daya manusia sebuah perusahaan dengan maksud memaksimalkan
pencapaian tujuan individu dan tujuan organisasi.

Fungsi manajemen sumber daya manusia terdiri dari 7 aspek, yaitu

perencanaan, rekrutmen, pengembangan, pemberian kompensasi, keselamatan dan

kesehatan kerja, hubungan industrial dan penelitian sumber daya manusia.
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c. Peran Manajemen Sumber Daya Manusia

Manajer sumber daya manusia adalah individu yang bertindak sebagai
pelaksana tugas-tugas sumber daya manusia dan bekerjasama dengan para
manajer lain dalam menangani masalah-masalah sumber daya manusia. Secara
khusus, manajer sumber daya manusia bertanggung jawab untuk
mengkoordinasikan pengelolaan sumber daya manusia dan bekerjasama dengan
manajer lain untuk mencapai tujuan organisasi secara keseluruhan (Bangun,
2012:20).

2.1.2 Kompensasi
a. Pengertian Kompensasi

Kompensasi menurut Panggabean (2004:17) merupakan segala bentuk
penghargaan (outcomes) yang diberikan oleh organisasi kepada karyawan atas
kontribusi (inputs) yang diberikan kepada organisasi. Badriyah (2015:144)
mengatakan kompensasi merupakan segala betuk imbalan atau balas jasa yang
diberika oleh perusahaan dan diterima oleh para pegawai atas kerja yang telah
dilakukan. Dessler (dalam Nathania 2016:24) kompensasi karyawan adalah semua
bentuk pembayaran atau hadiah yang diberikan kepada karyawan dan muncul dari
pekerjaan mereka dan mempunyai dua komponen: pembayaran langsung (dalam
bentuk upah, gaji, insentif, komisi, dan bonus), dan pembayaran tidak langsung
(dalam bentuk tunjangan keuangan seperti asuransi dan uang liburan yang dibayar
oleh perusahaan). Ganjaran nonfinansial seperti hal-hal yang tidak mudah
dikuantitafikasikan yaitu ganjaran-ganjaran berupa pekerjaan yang lebih
menantang, jam kerja yang lebih luwes dan kantor yang lebih bergengsi. Hasibuan
(dalam Hidayah 2016:21) kompensasi adalah semua pendapatan yang berbentuk
uang, barang langsung atau tidak langsung yang diterima karyawan sebagai
imbalan atas jasa yang diberikan kepada perusahaan. Penjelasan dari kompensasi
berupa uang adalah karyawan dibayar dengan sejumlah uang, sedangkan
kompensasi berupa barang adalah kompensasi yang dibayarkan dengan barang
kepada karyawannya.
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Beberapa definisi kompensasi, dapat disimpulkan bahwa kompensasi adalah
segala bentuk balas jasa yang diberikan perusahaan kepada karyawan dalam
bentuk kompensasi langsung maupun kompensasi tidak langsung. Pemberian
balas jasa berdasarkan kontribusi yang telah diberikan karyawan kepada
perusahaan.

b. Jenis-jenis Kompensasi
1) Kompensasi Langsung
Bangun (2010:255) menyatakan bahwa kompensasi langasung
adalah kompensasi yang dibayarkan secara langsung baik dalam
bentuk gaji maupun berdasarkan kinerja (bonus dan insentif). Menurut
Nawawi (2001:316) kompensasi langsung merupakan
penghargaan/ganjaran yang disebut gaji atau upah, yang dibayarkan
secara tetap berdasarkan tenggang waktu yang tetap. Kompensasi ini
selalu diterima pekerja dalam bentuk upah bulanan atau mingguan atau
upah setiap jam dalam bekerja. Kompensasi langsung merupakan
imbalan berbentuk uang yang menjadi hak bagi karyawan dan
merupakan kewajiban bagi perusahaan yang dibayarkan secara tetap
berdasarkan tenggang waktu yang tetap. Dalam penelitian ini
menggunakan item gaji dan insentif yang telah disesuaikan dengan
keadaan pada Senyum Media Jember berdasarkan observasi yang
dilakukan sebelumnya.
a) Gaji
Gaji merupakan imbalan finansial yang dibayarkan kepada
karyawan secara teratur, seperti tahunan, caturwulan, bulanan atau
mingguan (Pangabean, 2004:77). Berdasarkan Pasal 90 Ayat 1
Undang-undang Ketenagakerjaan No.13 Tahun 2003 “dalam
menetapkan besarnya uph, pengusaha dilarang membayar lebih
rendah dari ketentuan upah minimum vyang telah ditetapkan
pemerintah. Berdasarkan ~ penetapan ~ Upah ~ Minimum
Kabupaten/Kota (UMK) 2019 oleh Gubernur Jawa Timur, di
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Kabupaten Jember sendiri meimiliki UMK sebesar Rp.
2.170.917,80
b) Insentif merupakan imbalan langsung yang dibayarkan kepada
karyawan karena kinerjanya melebihi standar yang ditentukan.
(Pangabean, 2004:77). Dari penjelasan tersebut bentuk insentif
yang ada pada Senyum Media Jember adalah pemberian uang yang
didasarkan pada jumlah cuti kerja yang tidak diambil perharinya.
Kompensasi Tidak Langsung
Menurut Nawawi (2001:333) kompensasi tidak langsung
merupakan sejumlah ganjaran yang bermaksud untuk memberikan rasa
tenang bagi pekerja dan anggota keluarganya. Artinya kompensasi
tidak langsung merupakan penghasilan tambahan yang berfungsi untuk
meningkatkan kesejahteraan hidup pekerja beserta keluarga. Bentuk
kompensasi tidak langsung yaitu THR, jaminan kesehatan, liburan,
cuti dan lain-lain. Item yang digunakan dari kompensasi tidak
langsung yang telah disesuaikan dengan keadaan Senyum Media
Jember berdasarkan observasi yang dilakukan sebelumnya oleh
peneliti adalah sebagai berikut :
a) Tunjangan Hari Raya (THR)
Tunjangan hari raya merupakan suatu kewajiban bagi setiap
pemberi kerja untuk memberikan sejumlah dana sebagai
penghargaan unguk mempringati atau merayakan peristiwa
keagamaan (Bangun, 2012:303). Tunjangan hari raya tertuang
dalam peraturan menteri ketenagakerjaan yaitu PEMENTEKER
NO.PER-04/MEN/1994 tentang tunjangan hari raya keagamaan
bagi pekerja diperusahaan khususnya pasal 2 dan pasal 3
menjelaskan bahwa perusahaan harus membayarkan THR sebesar
satu kali gaji dengan ketentuan sudah bekerja selama satu tahun
lebih.
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b) Tunjangan Kesehatan
Tunjangan kesehatan merupakan fasilitas kesehatan yang diberikan
kepada karywan berdasarkan jabatan/lama kerja (Kamir :2016:242)
c) Cuti
Cuti merupakan ketidakhadiran sementara yang waktunya telah
ditentukan oleh perusahaan yang termasuk dalam bayaran diluar
jam kerja baik cuti tahunan maupun cuti hamil (Simamora:2004)
Manfaat Kompensasi

Kasmir (2016:238) manfaat pemberian kompensasi oleh perusahaan

diantaranya adalah sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

d.

Loyalitas karyawan meningkat

Artinya dengan pemberian kompensasi yang benar, akan membuat
karyawan bekerja bersungguh-sungguh dan menumbuhkan rasa memiliki
perusahaan yang makin besar. Karyawan akan setia kepada perusahaan
dengan bekerja sesuai yang telah ditugaskan. Karyawan yang loyal
biasanya tidak akan meninggalkan perusahaan dan tidak akan
membongkar rahasia perusahaan kepada pihak lain.

Komitmen terhadap perusahaan meningkat

Artinya dengan pemberian kompensasi yang benar, karyawan kan
mematuhi segala kewajiban yang diberikan kepada perusahaan dan
mematuhi semua peraturan yang ditetapkan perusahaan. Karyawan akan
komit dengan ucapan, janji dan perbuatannya yang telah dilakukan kepada
perusahaan. Artinya karyawan kan patuh kepada perintah atasan dan
kbijakan yang telah ditetapkan perusahaan.

Motivasi kerja meningkat

Artinya dengan pemberian kompensasi yang benar, maka dorongan
karyawan untuk bekerja semakin kuat, sehingga merangsang karyawan
untuk terus bekerja. Demikian pula sebaliknya, jika kompensasi dibayar
secara tidak wajar, maka akan menurunkan motivasi kerjanya. Karyawan
yang termotivasi akan menghasilkan kualitas kerja yang lebih baik.
Semangat kerja meningkat

Artinya dengan pemberian kompensasi yang benar, maka karyawan akan
makin bersemangat untuk bekerja. Upaya untuk melakukan pekerjaan
dengan baik, dilakukan dengan penuh semangat. Karyawan juga akan
pantang menyerah terhadap kendala atau masalah yang sedang
dihadapinya, sehingga selalu ada solusi. Karyawan juga tidak mudah putus
asa untuk mencari jalan keluar terhadap permasalahn yang dihadapinya.
Faktor-faktor yang Memengaruhi Kompensasi

Menurut Kasmir (2016: 253) faktor yang mempengaruhi kompensasi adalah

sebagai berikut :
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Motivasi kerja

Motivasi memiliki hubungan yang sangat erat dengan kompensasi. Dalam
teori dan berbagai hasil penelitian menunjukkan bahwa kompensasi
memiliki hubungan yang sangat erat dengan motivasi kerja. Kompensasi
juga sangat memengaruhi motivasi kerja. Artinya jika kompensasi
meningkat, maka motivasi kerja juga akan menguat, demikian pula
sebaliknya jika kompensasi yang diberikan tidak layak atau kurang, maka
motivasi kerja juga akan melemah. Jadi hubungan kompenssi dengan
motivasi kerja sangat kuat.

Semangat kerja

Semangat kerja karyawan akan meningkat jika kompensasi yang diterima
sesuai dengan harapannya. Karyawan bersemangat dan berupaya untuk
menjalankan aktivitas kerjanya karena kompensasi yang diterimanya wajar
atau meningkat. Demikian pula sebaliknya, jika kompensasi yang
diberikan tidak layakatau layak maka semangat kerja dan upaya kerja
menjadi menurun dan hal itu tentu berdampak kepada hal-hal lainnya
seperti kinerjanya.

Suasana kerja

Jika kompensasi diterima layak atau wajar maka suasana kerja menjadi
kondusif. Karyawan tidak perlu bergunjing kepada hal-hal yang tidak
perlu. Dengan pemberian kompensasi yang layak dan wajar, maka suasana
kerja menjadi nyaman dan tentram.

Kepuasan kerja

Jika kompensasi meningkat, maka karyawan akan bertambah puas,
sehingga berusaha untuk bekerja dengan sebaik-baiknya, dan hal ini akan
berdampak pada variabel lainnya.

Loyalitas

Jika kompensasi yang diberikan secara layak dan wajar maka loyalitas
karyawan akan meningkat dan karyawan terus untuk melakukan
kewajibannya.

Kualitas kerja

Kualitas kerja akan meningkat secara tidak langsung jika kompensasi
dibayar secara wajar dan benar. Karyawan akan senang dan bersemangat
untuk bekerja, sehingga secara tidak langsung akan meningkatkan kulaitas
kerjanya, dari semula kurang baik menjadi lebih bak lagi.

Asas Pemberian Kompensasi
Menurut Badriyah (2015:158) asas kompensasi dibagi menjadi :
Asas Adil

Besarnya kompensasi yang dibayar kepada setiap pegawai harus

disesuaikan dengan prestasi kerja, jenis pekerjaan, risiko pekerjaan,
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tanggung jawab, jabatan pekerja dan memenuhi persyaratan internal
konsistensi

2) Asas Layak dan Wajar
Kompensasi yang diterima pegawai dapat memenuhi kebutuhannya pada
tingkat normatif yang ideal. Tolak ukur layak adalah relatif maka
penetapan besarnya kompensasi didasarkan atas batas upah minimal

pemerintah dan eksternal konsistensi yang berlaku.

2.1.3 Semangat Kerja
a. Pengertian Semangat Kerja

Menurut Nitisemito (2002:160) semangat kerja adalah melakukan
pekerjaan dengan lebih giat sehingga pekerjaan dapat terselesaikan lebih cepat
dan lebih baik. Siagian (2003:57) semangat kerja adalah “sejauh mana karyawan
bergairah dalam melakukan tugas dan tanggungjawabnya didalam perusahaan”.
Moekijat (2012:130) mengemukakan bahwa semangat kerja adalah kemampuan
sekelompok orang-orang untuk bekerjasama dengan giat dan konsekuen dalam
mengejar tujuan bersama. Hasibuan (dalam Praptiwi, 2017) mengatakan
“Semangat kerja adalah keinginan dan keseungguhan seseorang mengerjakan
pekerjaannya dengan baik serta berdisiplin untuk mencapai prestasi kerja yang
maksimal.”

Semangat kerja adalah sikap dalam diri karyawan yang menimbulkan
kegairahan untuk selalu mengerjakan pekerjaan dengan baik, dengan
meningkatnya semangat kerja maka jenis pekerjaan apapun akan lebih cepat
terselesaikan, kelalaian akan dapat dikurangi dan tingkat ketidakhadiran akan
dapat diperkecil

b. Faktor Yang Memengaruhi Semangat Kerja

Menurut Nitisemito (2002:167) sebab-sebab turunnya kerja adalah sebagai

berikut

1) Upah yang terlalu rendah
Upah yang terlalu rendah akan mengakibatkan karyawan lesu didalam
bekerja, karena kebutuhan atau hidupnya tidak dapat terpenuhi dari
pekerjaan yang ia kerjakan sehingga semangat kerja akan menurun
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Lingkungan kerja yang buruk

Lingkungan kerja yang buruk akan mengganggu konsentrasi karyawan
didalam bekerja, sehingga apa yang mereka kerjakan tidak sesuai dengan
yang diharapkan perusahaan

Gaya kepemimpinan yang buruk

Gaya kepemimpinan yang buruk akan mempengaruhi semangat kerja
karyawan didalam bekerja, karena apabila pemimpin terlalu otoriter dan
hanya meningkatkan kepentingan perusahaan tanpa mempedulikan
karyawan maka semangat kerja karyawan akan menurun

Kurang informasi yang diberikan

Kurangnya informasi yang diberikan kepada karyawan akan
mengakibatkan lambatnya penyelesaian pekerjaan yang dilakukan oleh
karyawan, karena informasi yang dibutuhkan karyawan sangat kurang

Nawawi (2003:372), faktor-faktor yang memengaruhi tinggi rendahnya semangat

kerja adalah :

1)

2)
3)

4)
5)
c.

Minat seseorang terhadap pekerjaan yang dilakukan

Seseorang yang berminat dalam pekerjaannya akan meningkatkan
semangat kerja

Faktor gaji atau upah tinggi akan meningkatkan semangat kerja sesorang
Status sosial pekerjaan

Pekerjaan yang memiliki status sosial yang tinggi dan memberi posisi
yang tinggi dapat menjadi faktor penentu meningkatnya semangat kerja
Suasana kerja dan hubungan dalam pekerjaan

Penerimaan dan penghargaan dapat meningkatkan semangat kerja
Aspek-aspek Semangat Kerja

Maier (dalam Praptiwi 2017) ada empat aspek yang menunjukkan

seseorang mempunyai semangat kerja tinggi, yaitu :

1)

2)

3)

4)

Kegairahan

Seseoranag yang memiliki kegairahan dalam bekerja juga memiliki
motivasi dan dorongan bekerja. Motivasi tersebut akan terbentuk bila
seseorang memiliki keinginan atau minat dalam mengerjakan pekerjannya
Kekuatan untuk melawan frustsi

Aspek ini menunjukkan adanya kekuatan seseorang untuk selalu
konstruktif walaupun sedang mengalami kegagalan yang ditemuinya
dalam bekerja. Seseorang yang memiliki semangat kerja yang tinggi
tentunya tidak akan memilih sikap yang pesismis apabila menemui
kesulitan dalam pekerjaannya

Kualitas untuk bertahan

Aspek ini tidak langsung menyatakan seseorang mempunyai semangat
kerja yang tinggi maka tidak mudah putus asa dalam menghadapi
kesukaran-kesukaran dalam pekerjaannya

Semangat kelompok
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Semangat kelompok menggambarkan hubungan antar karyawan. Dengan
adanya semangat kerja maka karyawan akan saling bekerja sama, tolong
menolong dan tidak saling menjatuhkan
d. Indikator Semangat Kerja
Perusahaan pada umumnya pasti memiliki indikator dalam mengukur
semangat kerja karyawannya. Semangat kerja diukur untuk melihat seberapa baik
seorang karyawan bekerja menyelseaikan tugas dan tanggung jawabnya. Berikut
ini adalah indikator semangat kerja menurut Nitisemito (2002) :
1) Tingkat absensi
Tingkat absensi menunjukkan ketidakhadiran karyawan dalam bekerja.
Hal ini termasuk waktu yang hilang karena sakit, kecelakaan dan pergi
meninggalkan pekerjaan karena berpergian tanpa diberi wewenang,
ketepatan waktu saat masuk kerja dan pulang kerja. Yang tidak
diperhitungkan sebagai absensi adalah diberhentikan sementara, tidak ada
pekerjaan, cuti yang sah atau periode libur dan pemberhentian kerja
2) Kerjasama
Kerjasama disini dalam bentuk tindakan kolektif seseorang terhadap orang
lain. Kerjasama dapat terlihat dari kesediaan karyawan untuk bekerjasama
dengan rekan kerja atau dengan atasan mereka guna mencapai tujuan
perusahaan
3) Tanggung jawab
Tanggung jawab merupakan kemampuan karyawan dalam menyelesaikan
tugasnya sesuai dengan target yang telah ditetapkan perusahaan
Pada Senyum Media Jember sendiri, ketiga faktor tersebut digunakan
untuk mengukur semangat kerja karyawannya. Karyawan dapat dikatakan
memiliki semangat kerja yang baik apabila indikator-indikator semangat kerja

telah tertanam baik dalam dirinya.
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2.2 Kajian Temuan
2.2.1 Hubungan Kompensasi dengan Semangat Kerja Karyawan

Menurut Kasmir (2016:254) “Semangat kerja karyawan akan
meningkat jika kompensasi yang diterima sesuai dengan harapannya”.
Karyawan bersemangat dan berupaya menjalankan aktivitas kerjanya
karena kompensasi yang diterimanya wajar atau meningkat. Demikian
pula sebaliknya jika kompensasi yang diterima tidak layak atau wajar
maka semangat kerja dan upaya kerja menjadi menurun dan hal ini tentu
berdampak pada hal-hal lainnya seperti kinerjanya”, hal ini diperkuat oleh
hasil penelitian Pravasta, dkk (tanpa tahun) yang menyatakn bahwa
dengan pemberian kompensasi berupa gaji, insentif dan tunjangan hidup
yang sesuai dengan jabatan dan beban pekerjaan dapat memacu semangat
kerja karyawan.

Ningsih (dalam Agusti, dkk 2015) menyatakan bahwa untuk
menumbuhkan semangat kerja tentunya kompensasi menjadi salah satu
faktor pertimbangan dalam pendorong semangat kerja dimana Kompensasi
sangat penting bagi karyawan, karena dengan adanya kompensasi yang
seimbang dapat meningkatkan semangat kerja karyawan dan loyalitas
karyawan terhadap pekerjaannya akan terjaga agar karyawan tidak
berpindah tempat kerja. Dengan demikian kompensasi merupakan salah
satu faktor penting dalam suatu perusahaan.

Nitisemito (dalam Faturahmah 2017) kompensasi mampu mengikat
karyawan supaya tidak keluar dari perusahaan, dengan kata lain
kompensasi memiliki hubungan positif dengan semangat kerja karena
tinggi rendahnya semangat kerja karyawan dipengaruhi oleh besar
kecilnya kompensasi yang diterima”. Semakin besar kompensasi yang
diberikan oleh perusahaan maka semangat kerja karyawan dalam
melaksanakan kewajibannya akan semakin tinggi, sebaliknya bila
kompensasi yang diberikan oleh perusahaan kecil maka semangat kerja
karyawan dalam melaksanakan kewajibannya akan semakin rendah.

Semangat kerja karyawan merupakan suatu hal yang penting untuk terus
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dipelihara, karena semangat kerja sangat menentukan keberhasilan setiap
aktivitas perusahaan.

Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa kompensasi erat
kaitannya dengan semangat kerja, karena semakin besar kompensasi yang
diberikan oleh perusahaan kepada karyawan, maka akan meningkatkan
semangat kerja karyawan untuk bekerja mencapai tuntutan yang telah
diberikan oleh perusahaan. Sebaliknya jika kompensasi yang diberikan
oleh perusahaan semakin kecil maka akan membuat karyawan menjadi
bermalas-malasan dalam bekerja, hal ini akan berdampak pada pencapaian

tujuan perusahaan.

2.2.2 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu sangat penting sebagai dasar pijakan peneliti
dalam penyusunan penelitian ini, waalupun ada perbedaan subjek, objek,
variabel penelitian dan hasil. Untuk lebih ringkasnya dapat dilihat pada
tabel berikut :

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

Nama Variabel Metode .
NS Peneliti AT Penelitian Penelitian sl
(a) (b) (©) (d) (e) )
Pengaruh
Kompensasi
Terhadap
itzrrr}zngat Kesimpulan penelitian
Karyawan ini adalah  bahwa
Tetap Pada kompensasi
PT. : > berpengaruh terhadap
. Perkebunan  ompensasi Aneliggs semangat kerja
1 Bustami, X1V (X) Semangat Regresi karvawan tetap bagian
dkk (2013) oo Kerja Linier ryawan tetap bag
Karyawan(Y)  Sederhana adinistrasi pada PTP
(Persero) Nusatara XIV
Bola (Persero)
Kerjasama PKS Luwu.

Lawu
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Cabang Kota
Tanjungpina
ng

(@) (b) (© (d) (e) ()
Kompensasi berpengaruh
i?)nrgareﬂ;asi terhadap semangat kerja
Terhg da karyawan PT. Maju Jaya
Semanggt Kompensasi Analisis Makassar
2 (DZ%rlr?le)lwan Kerja (X) Semangat Eier%:eerSI
Karyawan Kerja (Y) Sederhana
PT. Maju
Jaya
Makassar
Kompensasi dan
Komunikasi berpengaruh
Pengaruh serenpaly
Korﬁ i Kompensasi (simultant) terhadap
P (X1), . Semangat Kerja
dan . Analisis
. .. Komunikasi ; Karyawan pada PT. FIF
3 Winata Komunikasi (X2) Regresi Cabang Medan
(2016) Terhadap ' Linier O .
N Semangat Beroanda Untuk nilai t hitung
FIFV abang Keria g 1,936 > t tabel 1,667 dan
Medan g Karyawan (YY) nilai probabilitasnya
0,002 < 0,05
maka Tolak Ho (Terima
Hi).
Pendaruh Variabel kompensasi
Kon% nsi berpengaruh secara
Terhz?da siginifikan dan positif
Seman :Et terhadap semangat kerja
1ang Kompensasi . karyawan dilihat dari R
Kerja ) . Analisis
. Finansial (X) ; square sebesar 0,656
Marlinda, Karyawan Regresi .
4 dkk (2018) Ramayana Semangat Linief yang menunjukkan
y Kerja bahwa 65,6% semangat
Departement Berganda - - .
Store Karyawan (Y) kerja dipengaruhi oleh
variabel kompensasi

sedangkan sisanya 34,4%
dipengaruhi oleh variabel
lainnya

Sumber : Data diolah (2019)

2.3 Kerangka Konseptual

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh

kompensasi terhadap semangat kerja karyawan pada Senyum Media Jember.
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Berdasarkan rumusan masalah dan hasil tinjauan dari landasan teori maka dapat
disusun kerangka pemikiran sebagai berikut :

Kompensasi (X) —ﬂ Semangat Kerja Karyawan (Y)

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual

Tujuan dari kerangka konseptual adalah untuk mengetahui pengaruh
variabel bebas (X) yaitu Kompensasi terhadap variabel terikat (Y) yaitu semangat

kerja karyawan pada Senyum Media Jember.

2.4 Hipotesis

Arikunto (2011:22) mengatakan Hipotesis adalah alterrnatif dugaan
jawaban yang dibuat oleh peneliti bagi problematika yang diajukan penelitiannya.
Dugaan jawaban tersebut merupakan kebenaran yang bersifat sementara, yang
akan diuji kebenarannya dengan data yang dikumpulkan melalui penelitian.
Dengan kedudukannya itu maka hipotesis dapat berubah menjadi kebenaran, juga
dapat tumbang sebagai kebenaran.

Menurut Pasolong (2005:51) berdasarkan jenisnya hipotesis dibedakan
menjadi dua, yaitu hipotesis hipotesis nol atau hipotesis statistik (diberi simbol
H,) dan hipotesis alternatif atau hipotesis kerja (diberi simbol H,) . Hipotesis nol
yaitu hipotesis yang menyatakan tidak ada pengaruh antara variabel, sedangkan
hipotesis alternatif yaitu hipotesis yang menyatakan adanya pengaruh antara
variabel.

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian dan kerangka konseptual
maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah :

a. Hy : Tidak ada pengaruh yang signifikan dan positif antara kompensasi
terhadap semangat kerja karyawan pramuniaga pada Senyum Media
Jember.

b. H,: Adanya pengaruh yang signifikan dan positif antara kompensasi
terhadap semangat kerja karyawan pramuniaga pada Senyum Media

Jember.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Menurut Sugiyono
(2012:7), pendekatan kuantitatif adalah data penelitian berupa angka-angka dan
analisis menggunakan statistik. Pendekatan kuantitatif dipilih karena data yang
diperoleh berupa angka-angka dan menggunakan kuesioner sebagai instrumen
pengumpul data dari responden dan melakukan pengolahan data angka untuk
memperoleh kesimpulan.

Bentuk hubungan pada penelitian ini adalah asimetris, dimana satu
variabel mempengaruhi variabel yang lainnya (Singarimbum dan Effendi,
2006:53). Sedangkan metode penelitiannya adalah metode eksplanasi, yaitu suatu
metode yang digunakan untuk menjelaskan suatu generalisasi sampel terhadap
populasinya atau menjelaskan hubungan, perbedaan atau pengaruh satu variabel

dengan variabel yang lain (Bungin, 2014:46).

3.2 Tahap Persiapan
Pada tahap ini, peneliti mempersiapkan bahan yang menunjang untuk
penelitian di lapangan. Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam tahap
persiapan adalah :
a. Studi Kepustakaan
Studi kepustakaan merupakan metode pengumpulan informasi atau data
awal yang diperlukan untuk menambah dan memperluas pengetahuan
peneliti yang dilakukan dengan membaca buku-buku atau literatur dari
hasil penelitian-penelitian terdahulu yang ada kaitannya dengan
kompensasi dan semangat kerja karyawan yang dapat dijadikan refrensi
oleh peneliti.
b. Penentuan Lokasi dan Waktu Penelitian
Tempat penelitian yang dipilih sebagai objek penelitian adalah Senyum

Media Jember Stationery 1 JI. Kalimantan No.7 Jember. Alasan
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pemeilihan lokasi Senyum Media Jember sebagai tempat penelitian karena
perusahaan tersebut mampu bertahan ditengah persaingan perusahaan
yang menjual produk sejenis, hal ini terbukti dengan semakin
berkembangnya perusahaan dengan membuka tiga cabang di Kabupaten
Jember yang berdampak pada semakin banyak menyerap tenaga kerja
yaitu  karyawan. Dengan memiliki jumlah karyawan yang semakin
banyak, maka pengel